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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna leksikal dan kultural dari pantang 

larang yang dipercaya oleh masyarakat Banjar di Kecamatan Bram Itam. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 

wawancara dan pustaka, serta teknik analisis data menggunakan teori Charles Carpenter Fries 

untuk mengkaji makna leksikal dan makna kultural pada ujaran pantang-larang. Berdasarkan 

hasil temuan, diperoleh sebanyak 40 ujaran pantang larang yang terklasifikasi dalam 10 

kategori. Secara keseluruhan, ujaran pantang larang tersebut telah teridentifikasi sebanyak 180 

makna leksikal dan 44 makna kultural. Hasil penelitian tersebut diantaranya 32 kosakata 

leksikal dan 11 makna kultural pada pantang-larang perempuan perawan atau gadis; 39 

kosakata leksikal dan 7 makna kultural pada  pantang larang pada perempuan hamil; 30 

kosakata leksikal dan 4 makna kultural pada pantang larang bersifat umum; 24 kosakata 

leksikal dan 7 makna kultural pada pantang larang pada bayi yang baru lahir;  8 kosakata 

leksikal dan 3 makna kultural pada pantang larang pada perempuan yang melahirkan;  13 

kosakata kosakata leksikal dan 4 makna kultural pada pantang larang untuk suami saat istri 

hamil; 9 kosakata leksikal dan 2 makna kultural pada pantang larang pada tempat-tempat 

keramat; 6 kosakata leksikal dan 1 makna kultural pada pantang larang pada hari-hari tententu, 

16 kosakata leksikal dan 4 makna kultural pada pantang larang dari leluhur, 3 kosakata leksikal 

dan 1 makna kultural pada pantang larang pada petani. Perolehan makna leksikal didasarkan 



pada kamus bahasa Banjar-Indonesia, kamus bahasa Banjar dialek Hulu, serta dari informan 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Sedangkan makna kultural diperoleh melalui kajian relevan 

dan informan yang juga telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini menunjukkan bahwa, 

Masyarakat Banjar secara khusus memberlakukan berbagai pantang-larang kepada kaum 

perempuan untuk menjaga sikap atau perilaku, kesucian diri dan jiwa, dan agar terhindar dari 

segala bahaya. Oleh karena itu, penelitian ini telah menunjukkan bahwa makna leksikal dan 

makna kultural memiliki persamaan dan perbedaan dalam memperlihatkan ujaran pantang-

larang sebagai wujud identitas masyarakat Banjar.  


